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ABSTRAK 

Abstrak: Program Transformasi Agroindustri Dodol dilaksanakan untuk mengatasi 

permasalahan UMKM pengolah dodol yang masih menggunakan metode pengadukan 

manual yang memakan waktu 4–6 jam dan menguras tenaga kerja. Kegiatan ini 

bertujuan memperkenalkan inovasi alat pengaduk otomatis dan menganalisis 

dampaknya terhadap efisiensi produksi serta daya saing UMKM. Program melibatkan 

satu kelompok mitra beranggotakan 12 pelaku usaha. Pelaksanaan menggunakan 

pendekatan partisipatif melalui tahapan sosialisasi, pelatihan teknis dan manajerial, 

penerapan teknologi, pendampingan, serta evaluasi berbasis observasi lapangan dan 

kuesioner kepuasan mitra. Hasil menunjukkan waktu produksi berkurang hingga 60%, 

kebutuhan tenaga kerja turun 66%, dan kapasitas produksi meningkat 150%. 

Keuntungan bersih harian meningkat lebih dari dua kali lipat. Pelatihan manajerial dan 

pemasaran digital memperkuat kemampuan pencatatan keuangan dan promosi daring. 

Program ini efektif meningkatkan efisiensi, keberlanjutan, dan daya saing UMKM dodol. 

 

Kata Kunci: Agroindustri; Inovasi Teknologi; Alat Pengaduk; Analisis Ekonomi; Daya 
Saing. 
  
Abstract: The Agroindustry Transformation Program for Dodol aims to address the 
challenges faced by small and medium enterprises (SMEs) that still rely on manual 
stirring methods, which require 4–6 hours and extensive labor. This program introduces 
an automatic stirring machine and analyzes its impact on production efficiency and 
competitiveness. It involved one partner group consisting of 12 business actors. The 
implementation used a participatory approach through stages of socialization, technical 
and managerial training, technology application, mentoring, and evaluation based on field 
observation and partner satisfaction questionnaires. The results show that production 
time decreased by up to 60%, labor needs were reduced by 66%, and production capacity 
increased by 150%. Daily net profits more than doubled. Managerial and digital marketing 
training strengthened partners’ skills in financial recording and online promotion. This 
program effectively enhances efficiency, sustainability, and competitiveness of local dodol 
SMEs. 
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A. LATAR BELAKANG 

Sektor agroindustri merupakan salah satu pilar penting dalam 

pembangunan ekonomi daerah di Indonesia, terutama bagi masyarakat 

pedesaan yang menggantungkan hidup pada hasil pertanian. Salah satu 

bentuk agroindustri tradisional yang masih bertahan hingga kini adalah 

industri dodol, produk pangan khas Nusantara berbahan dasar gula, tepung 

ketan, dan santan. Produk ini memiliki nilai budaya dan ekonomi tinggi, 

serta berpotensi menjadi komoditas unggulan daerah apabila dikelola secara 

modern dan berkelanjutan (Kusdarianto & Haedar, 2022; Mukadas et al., 

2024).  

Namun, sebagian besar pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) di 

sektor ini masih menggunakan metode produksi manual dengan intensitas 

tenaga kerja tinggi (Ningsih, L. K et al., 2025; Sinaga, R. A, 2023). Tahap 

pengadukan menjadi bagian paling berat dan memakan waktu karena harus 

dilakukan terus-menerus untuk mencegah gosong dan menjaga tekstur. 

Ketergantungan terhadap tenaga manusia menyebabkan kelelahan kerja, 

ketidakkonsistenan mutu produk, serta rendahnya efisiensi biaya produksi 

(Pribadi, 2024; Sitepu et al., 2025). Kondisi ini menghambat produktivitas 

dan daya saing UMKM ketika berhadapan dengan produk modern berbasis 

teknologi industry (Pratiwi et al., 2025; Ramadani et al., 2023).  

Perkembangan teknologi tepat guna menghadirkan peluang besar bagi 

modernisasi agroindustri lokal. Penggunaan alat pengaduk otomatis 

(automatic mixer) menjadi salah satu inovasi strategis untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses produksi. Teknologi ini terbukti mampu 

menekan waktu pengolahan, mengurangi kelelahan tenaga kerja, dan 

menjaga konsistensi kualitas produk (Arafah et al., 2025; Selvira 2022). 

Dalam konteks ekonomi, penerapan alat otomatis dapat meningkatkan 

efisiensi hingga 30% serta memperbesar margin keuntungan pelaku usaha 

kecil. 

Selain aspek teknologi, modernisasi agroindustri perlu 

mempertimbangkan faktor ekonomi, sosial, dan keberlanjutan usaha. 

Inovasi yang diterapkan harus sesuai dengan kemampuan finansial UMKM 

dan tetap memperhatikan dampak sosial terhadap tenaga kerja local 

(Widayati 2025; Ushad et al., 2024). Oleh karena itu, analisis ekonomi 

menjadi langkah penting untuk menilai kelayakan investasi alat, 

menghitung rasio keuntungan terhadap biaya (Benefit-Cost Ratio), serta 

menentukan titik impas (Break Even Point) (Putri et al., 2025; Yusuf et al., 

2025).   

Dalam menghadapi era digitalisasi, pelaku UMKM perlu memperluas 

strategi adaptasi tidak hanya pada aspek teknis produksi, tetapi juga pada 

pemasaran dan distribusi digital. Kolaborasi antara UMKM, akademisi, dan 

lembaga keuangan lokal dapat memperkuat kapasitas produksi dan 

pemasaran, sebagaimana dibuktikan oleh penelitian yang menunjukkan 
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bahwa digitalisasi mampu meningkatkan produktivitas hingga 25% (Septi et 

al., 2025). 

Program transformasi agroindustri dodol ini melibatkan kelompok mitra 

pelaku usaha lokal yang berjumlah 12 orang. Kegiatan dirancang melalui 

tahapan identifikasi masalah, pelatihan teknis, penerapan alat pengaduk 

otomatis, pendampingan manajerial, serta evaluasi. Evaluasi dilakukan 

menggunakan metode observasi lapangan, wawancara, dan kuesioner, 

dengan indikator mencakup efisiensi waktu produksi, penghematan biaya 

tenaga kerja, peningkatan kapasitas produksi, dan tingkat kepuasan mitra. 

Dengan demikian, program ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

produksi, memperkuat daya saing, dan menciptakan model pemberdayaan 

agroindustri yang berkelanjutan. Hasilnya diharapkan menjadi rujukan bagi 

pengembangan UMKM pangan tradisional lainnya di berbagai wilayah 

Indonesia. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan Program Modernisasi Agroindustri Dodol dilakukan 

melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif antara tim pelaksana, 

akademisi, dan pelaku usaha kecil sektor pangan tradisional. Pendekatan ini 

dirancang agar inovasi teknologi, khususnya alat pengaduk otomatis, dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kapasitas masyarakat pelaku UMKM di 

daerah sasaran (Pudjowati et al., 2025). 

1. Identifikasi Mitra dan Kondisi Awal 

Mitra dalam program ini merupakan kelompok pelaku UMKM pengolah 

dodol yang telah beroperasi lebih dari lima tahun dan melibatkan 12 orang 

tenaga kerja aktif. Usaha mitra dipilih karena memiliki permasalahan 

umum berupa proses produksi manual, waktu pengolahan panjang, 

ketergantungan tinggi pada tenaga manusia, serta keterbatasan manajerial 

dan digitalisasi pemasaran. Tahap identifikasi dilakukan melalui 

wawancara awal, observasi lapangan, dan diskusi kelompok terarah (FGD) 

untuk memahami kebutuhan spesifik serta potensi penerapan teknologi 

pengaduk otomatis. 

 

2. Tahap Pra-Kegiatan 

Pra-kegiatan difokuskan pada penyusunan desain program, penentuan 

alat pengaduk yang sesuai dengan kapasitas produksi mitra, serta koordinasi 

dengan pemangku kepentingan lokal. Kegiatan ini juga mencakup 

pembuatan jadwal pelatihan, penyusunan modul pelatihan teknis dan 

manajerial, serta persiapan logistik dan alat ukur evaluasi seperti kuesioner 

dan lembar observasi. 
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3. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan program dilakukan melalui tiga tahapan utama secara 

berurutan dan terintegrasi: 

a. Sosialisasi Program 

Tahap ini bertujuan membangun kesadaran dan pemahaman bersama 

antara tim pelaksana dan mitra. Materi yang disampaikan meliputi 

manfaat inovasi teknologi pengaduk otomatis, prinsip keselamatan 

kerja, serta potensi peningkatan efisiensi dan keuntungan usaha. 

b. Pelatihan Teknis dan Manajerial 

Pelatihan dibagi menjadi dua aspek: 

1) Aspek teknis: pengoperasian dan perawatan alat pengaduk otomatis, 

pemahaman prinsip kerja mesin, serta penerapan K3 (Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja) selama proses produksi. 

2) Aspek manajerial: pelatihan pencatatan keuangan sederhana, 

perhitungan harga pokok produksi (HPP), dan strategi pemasaran 

digital menggunakan media sosial. 

 

Metode pelatihan dilakukan secara partisipatif melalui demonstration, 

learning by doing, dan diskusi kelompok agar peserta dapat menguasai 

materi secara aplikatif. 

c. Penerapan Teknologi 

Setelah pelatihan, dilakukan instalasi dan uji coba alat pengaduk 

otomatis di lokasi produksi mitra. Uji coba dilakukan secara langsung 

oleh peserta untuk membandingkan efisiensi waktu, tenaga, dan 

kapasitas produksi antara metode manual dan otomatis. Proses 

adaptasi teknologi disesuaikan dengan karakteristik bahan baku lokal 

untuk memastikan kualitas produk tetap terjaga (Latianingsih, N et 

al., 2025). 

 

4. Evaluasi dan Monitoring 

Tahap evaluasi bertujuan mengukur tingkat keberhasilan penerapan 

teknologi dan peningkatan kapasitas mitra. Evaluasi dilakukan melalui dua 

tahap: (a) evaluasi proses (formatif): dilakukan selama kegiatan berlangsung 

untuk memastikan partisipasi aktif dan kelancaran setiap tahap pelatihan; 

dan (b) evaluasi hasil (sumatif): dilakukan setelah seluruh kegiatan selesai. 

Indikator evaluasi meliputi: (a) efisiensi waktu produksi (jam per batch); (b) 

Penghematan tenaga kerja (jumlah pekerja per proses); (c) peningkatan 

kapasitas produksi (kg/hari); (d) peningkatan keuntungan bersih harian; (e) 

peningkatan keterampilan teknis dan manajerial mitra; dan (f) tingkat 

kepuasan mitra terhadap teknologi dan pelatihan. 

Instrumen evaluasi mencakup lembar observasi lapangan, kuesioner 

kepuasan, dan wawancara mendalam. Data dikumpulkan secara kuantitatif 

dan kualitatif, kemudian dianalisis secara deskriptif komparatif dengan 

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah penerapan teknologi. 
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5. Tahap Keberlanjutan Program 

Tahap akhir difokuskan pada penyusunan Standard Operating 

Procedure (SOP) penggunaan dan perawatan alat, serta penyusunan rencana 

tindak lanjut. Tim pelaksana menyediakan modul panduan operasional, 

melakukan pendampingan pasca-program, dan memfasilitasi mitra dalam 

pengembangan jejaring pemasaran digital. Pendekatan ini diharapkan dapat 

memastikan keberlanjutan, replikasi, dan peningkatan kemandirian UMKM 

lokal di masa mendatang (Syahsudarmi et al., 2025; Wafik et al., 2024). 

Kelima tahapan tersebut dapat digambarkan seperti terlihat pada Gambar 

1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Modernisasi Agroindustri Dodol: Inovasi Teknologi Pengaduk 

dan Analisis Ekonomi untuk Peningkatan Daya Saing UMKM di Kelurahan 

Sitinjak dilaksanakan secara terstruktur dan berkesinambungan melalui 

lima tahapan utama yang telah dirancang berdasarkan kebutuhan dan 

potensi mitra. Setiap tahapan difokuskan untuk menjawab permasalahan 

utama yang dihadapi pelaku usaha, mulai dari efisiensi proses produksi, 

penguatan kapasitas manajerial, hingga strategi peningkatan daya saing 

produk di pasar. Pendekatan yang diterapkan tidak hanya menitikberatkan 

pada penerapan teknologi pengaduk dodol otomatis sebagai inovasi tepat 

guna, tetapi juga pada analisis ekonomi dan penguatan aspek pemasaran 

digital guna mendorong keberlanjutan usaha. 

1. Tahap Identifikasi Mitra 

Tahap awal kegiatan difokuskan pada pemetaan kondisi mitra yang 

merupakan kelompok pelaku usaha kecil pengolah dodol dengan 12 tenaga 

kerja aktif. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, mitra 

menghadapi kendala utama berupa lamanya proses pengadukan (4–6 jam 

per batch), ketidakkonsistenan kualitas produk, serta keterbatasan 
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kemampuan manajerial dan pemasaran digital. Identifikasi ini menjadi 

dasar perancangan program modernisasi melalui penerapan alat pengaduk 

otomatis (automatic mixer) dan pelatihan teknis serta manajerial untuk 

meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha. 

 

2. Tahap Pra-Kegiatan 

Kegiatan pra-pelaksanaan difokuskan pada koordinasi dengan mitra dan 

pemangku kepentingan lokal, perancangan alat sesuai kapasitas produksi, 

penyusunan modul pelatihan teknis dan manajerial, serta pembuatan 

instrumen evaluasi seperti lembar observasi dan kuesioner.Tahap ini 

memastikan kesiapan infrastruktur dan partisipasi mitra, sekaligus 

menetapkan indikator keberhasilan program yang meliputi efisiensi waktu, 

penghematan tenaga kerja, peningkatan laba bersih, dan peningkatan 

kapasitas manajerial. 

 

3. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan yang mencakup sosialisasi, 

pelatihan, dan penerapan teknologi secara terpadu. 

a. Sosialisasi Program 

Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan tujuan, 

manfaat, serta mekanisme penggunaan alat pengaduk otomatis 

kepada seluruh mitra. Melalui diskusi interaktif, peserta 

menyampaikan permasalahan dan harapan terhadap inovasi ini. 

Hasilnya, seluruh peserta menyatakan kesediaan berpartisipasi 

penuh selama program berlangsung. 

b. Pelatihan Teknis dan Manajerial 

Pelatihan dilaksanakan selama dua hari, meliputi dua aspek utama: 

1) Teknis: pengoperasian dan perawatan alat pengaduk otomatis, 

pengaturan suhu dan kecepatan, serta penerapan prinsip 

keselamatan kerja (K3). 

2) Manajerial: pencatatan biaya produksi, perhitungan harga pokok 

produksi, analisis efisiensi, dan strategi pemasaran digital. 

 

Hasil evaluasi menunjukkan 90% peserta merasa percaya diri 

mengoperasikan alat, dan 85% memahami pencatatan keuangan 

sederhana, seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Pelatihan teknis penggunaan alat pengaduk  

otomatis bersama peserta mitra. 

 

c. Penerapan Teknologi 

Uji coba alat dilakukan di lokasi produksi mitra untuk menilai 

perbandingan efisiensi antara metode manual dan otomatis (Gambar 

3). Sebelum penerapan, waktu pengadukan mencapai 180 menit per 

batch dengan dua pekerja. Setelah penggunaan alat otomatis, waktu 

berkurang menjadi 110 menit, menghasilkan efisiensi waktu sebesar 

38,9%. Selain itu, suhu pengadukan dapat dijaga stabil, menghasilkan 

tekstur dodol lebih lembut dan seragam. Analisis ekonomi 

menunjukkan: 

1) Penghematan tenaga kerja: 50% 

2) Penghematan bahan bakar LPG: 37,5% 

3) Kenaikan kapasitas produksi: 150% 

4) Nilai Benefit-Cost Ratio (B/C): 1,65 

5) Break Even Point (BEP) tercapai dalam 8 bulan. 

 

 
Gambar 3. Uji coba alat pengaduk otomatis  

dalam proses produksi dodol. 

 

4. Tahap Evaluasi dan Monitoring 

Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan 

kuesioner kepada seluruh peserta. Evaluasi mencakup tiga dimensi utama 

yakni teknis, ekonomi, dan manajerial, dengan membandingkan kondisi 

sebelum dan sesudah kegiatan, seperti terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Lapangan Program Modernisasi Agroindustri Dodol 

Indikator 
Sebelum 

Program 

Sesudah 

Program 

Perubahan / 

Dampak 
Keterangan 

Waktu produksi 

(menit/batch) 
180 110 -38,9% 

Efisiensi waktu 

pengadukan 

Jumlah tenaga 

kerja (orang) 
2 1 -50% 

Pengurangan beban 

tenaga kerja 

Konsumsi LPG 

(tabung/hari) 
1,6 1,0 -37,5% Efisiensi energi 

Kapasitas 

produksi (kg/hari) 
20 50 +150% Peningkatan output 

Laba bersih 

harian (Rp) 
200.000 430.000 +115% 

Peningkatan 

keuntungan 

Keterampilan 

teknis (skor 

kuesioner) 

65 90 +38% 

Peningkatan 

kemampuan 

operator 

Kemampuan 

manajerial (skor 

kuesioner) 

60 88 +46,6% 

Peningkatan 

pencatatan dan 

pengelolaan 

keuangan 

Tingkat kepuasan 

mitra (%) 
72 94 +22 poin 

Kepuasan terhadap 

teknologi dan 

pelatihan 

 

Berdasarkan hasil Tabel 1 di atas, program menunjukkan peningkatan 

signifikan pada seluruh indikator. Secara teknis, efisiensi waktu meningkat 

hampir 40% dan beban tenaga kerja berkurang separuh. Secara ekonomi, 

terjadi peningkatan laba bersih sebesar Rp 230.000 per hari, menunjukkan 

alat layak diterapkan dengan B/C ratio di atas 1. Sementara secara 

manajerial, peningkatan keterampilan mencapai >40%, yang menunjukkan 

efektivitas pelatihan dalam meningkatkan profesionalisme pengelolaan 

usaha. Hasil ini selaras dengan temuan (Syahsudarmi et al., 2025; Wafik et 

al., 2024) yang menyatakan bahwa sinergi teknologi tepat guna dan 

pendampingan manajerial berperan penting dalam peningkatan daya saing 

UMKM pangan tradisional. 

 

5. Tahap Keberlanjutan Program 

Untuk menjaga keberlanjutan hasil kegiatan, disusun Standard 

Operating Procedure (SOP) penggunaan dan perawatan alat, serta modul 

panduan operasional dan manajemen keuangan sederhana. Tim pelaksana 

juga memfasilitasi pembentukan kelompok produsen dodol lokal sebagai 

wadah kolaborasi antar pelaku usaha untuk pengadaan bahan baku, inovasi 

produk, dan pemasaran kolektif. Kegiatan pasca-program difokuskan pada 

konsultasi dan pendampingan digital marketing, agar mitra dapat 

mempertahankan peningkatan produktivitas dan memperluas jaringan 

pasar. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Program Modernisasi Agroindustri Dodol berhasil meningkatkan 

efisiensi, produktivitas, dan kemampuan manajerial mitra. Penggunaan alat 

pengaduk otomatis menurunkan waktu produksi hingga 38,9%, menghemat 

tenaga kerja 50%, dan meningkatkan kapasitas produksi 150%. Laba bersih 

harian naik lebih dari dua kali lipat dengan nilai B/C ratio 1,65, 

menunjukkan usaha layak dan menguntungkan. Pelatihan manajerial juga 

meningkatkan kemampuan pencatatan dan pengelolaan usaha lebih dari 

40%. 

Untuk keberlanjutan, diperlukan pendampingan teknis dan manajerial 

secara berkala agar mitra dapat mengoperasikan dan merawat alat secara 

mandiri. Penguatan pelatihan pemasaran digital dan pengemasan produk 

juga penting untuk memperluas pasar dan meningkatkan citra dodol lokal. 

Pemerintah, akademisi, dan lembaga pendidikan diharapkan dapat 

mereplikasi dan memperluas program ini bagi UMKM lain guna membangun 

agroindustri yang mandiri dan berdaya saing berkelanjutan. 
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